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ABSTRAK 

Latar belakang permasalahan didasarkan pada pelayanan administrasi kependudukan di Desa Numponi yang masih 

dilakukan secara manual sehingga menyebabkan lamanya waktu pelayanan dan tingginya risiko kesalahan 

pencatatan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Pelayanan 

Administrasi Kependudukan berbasis website guna meningkatkan kualitas pelayanan. Metode yang digunakan 

adalah pengembangan sistem melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian 

dengan subjek penelitian kepala desa, admin desa, dan masyarakat serta teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang dianalisis menggunakan Blackbox Testing dan User Acceptance 

Testing (UAT). Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, 

memperbaiki akurasi pengelolaan data, serta memudahkan proses pengajuan surat secara daring dengan nilai rata-

rata UAT sebesar 98,5% yang termasuk kategori sangat baik, Implikasi dari temuan ini adalah sistem yang 

dikembangkan dinyatakan layak dan efektif digunakan serta dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi kependudukan di Desa Numponi. 

 

Kata kunci: sistem informasi, administrasi kependudukan, pelayanan desa, website, Desa Numponi 

 

ABSTRACT 

The background of this study is based on population administration services in Numponi Village which are still 

carried out manually, resulting in long service times and a high risk of data recording errors. This study aims to 

design and implement a web-based Population Administration Service Information System to improve service 

quality. The method used is a system development approach consisting of needs analysis, design, implementation, 

and testing stages, with research subjects including the village head, village admin, and community members. 

Data collection techniques include interviews, documentation, and questionnaires, which are analyzed using 

Blackbox Testing and User Acceptance Testing (UAT). The findings show that the system is able to improve service 

efficiency, enhance data management accuracy, and facilitate online document submission, with an average UAT 

score of 98.5% categorized as excellent. The implication of these findings is that the developed system is considered 

feasible and effective for use and can support the improvement of population administration service quality in 

Numponi Village. 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi, khususnya di bidang komputer, telah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berbagai sektor pekerjaan dan lapisan masyarakat. Teknologi informasi memungkinkan proses 

pengolahan data dilakukan secara cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga mampu meningkatkan efisiensi kerja 

serta kualitas pelayanan kepada masyarakat [1][2][3]. Dalam konteks pelayanan publik, khususnya administrasi 

kependudukan, penyediaan informasi yang akurat dan sistem pengelolaan data yang efektif menjadi kebutuhan 

utama bagi instansi pemerintah agar mampu mengikuti perkembangan teknologi dan meningkatkan kinerja 

pelayanan [4][5]. Pemerintah desa sebagai ujung tombak pelayanan publik memiliki tanggung jawab dalam 

menyelenggarakan administrasi kependudukan yang berkualitas [6][7]. Namun, pada praktiknya, Desa Numponi 

yang terletak di Kecamatan Malaka Timur, Kabupaten Malaka, masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi 

sistem maupun kondisi wilayah. Pengelolaan data penduduk masih dilakukan secara manual menggunakan 

Microsoft Excel dan pembuatan surat menggunakan Microsoft Word. Proses pelayananyang masih manual 
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menyebabkan waktu pelayanan menjadi lama, meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, serta menurunkan 

efisiensi, terutama ketika jumlah permohonan layanan meningkat [8]. Selain itu Salah satu alasan penulis memilih 

judul ini karena Desa Numponi merupakan desa yang terbagi menjadi dua wilayah yang dipisahkan oleh sebuah 

sungai, sementara kantor desa terletak hanya pada salah satu wilayah tersebut. Hingga saat ini belum tersedia 

jembatan penghubung antarwilayah, pada musim hujan akses menuju kantor desa menjadi terhambat bahkan tidak 

dapat dilalui. Akibatnya, pelayanan administrasi kependudukan menjadi kurang efektif dan tidak merata bagi 

seluruh masyarakat desa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan membangun sistem informasi 

kependudukan berbasis website yang memungkinkan masyarakat untuk mengajukan pembuatan surat secara 

daring. Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan aksesibilitas pelayanan administrasi, mempercepat 

proses pengurusan surat, serta mendukung pemerataan pelayanan publik di Desa Numponi.  
Sejumlah penelitian terdahulu dengan studi kasus yang berbeda telah mengembangkan sistem informasi 

administrasi kependudukan berbasis website guna meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat. Penelitian dengan 

pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang cukup baik 

dengan nilai System Usability Scale (SUS) sebesar 76%, meskipun masih terdapat kekurangan pada beberapa fitur 

sistem [9]. Penelitian lain menerapkan konsep Smart Village dengan metode Waterfall yang mampu meningkatkan 

efisiensi pelayanan melalui pengelolaan arsip dan layanan surat-menyurat [10]. Meskipun demikian, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian tersebut cenderung kurang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna 

serta memerlukan waktu pengembangan yang relatif lebih lama [11][12]. Selain itu, masih terbatas penelitian yang 

mengimplementasikan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem administrasi 

kependudukan di tingkat desa, khususnya yang berfokus pada integrasi layanan surat secara cepat dan responsive 

[13]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diatasi melalui pendekatan 

pengembangan sistem yang lebih adaptif dan efisien. 

Secara konseptual, metode RAD memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan metode Waterfall dan 

SDLC. Metode Waterfall menuntut penyelesaian setiap tahap secara berurutan, sehingga kesalahan pada tahap 

awal akan berdampak besar pada tahap selanjutnya. Sementara itu, SDLC lebih menekankan pada dokumentasi 

dan prosedur formal yang memerlukan waktu lama. Metode RAD memungkinkan proses pengembangan sistem 

informasi kependudukan dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini sangat penting bagi Kantor Desa 

Numponi yang membutuhkan sistem informasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

administrasi kepada masyarakat. Dengan pendekatan prototyping, sistem dapat diuji dan dievaluasi secara 

langsung oleh aparat desa, sehingga umpan balik pengguna dapat segera diimplementasikan. Selain itu, RAD 

memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi terhadap perubahan kebutuhan. Perubahan data, alur pelayanan, maupun 

fitur sistem dapat dilakukan tanpa harus mengulang seluruh tahapan pengembangan. Keunggulan ini menjadikan 

RAD lebih adaptif dibandingkan metode Waterfall dan SDLC yang sulit menyesuaikan perubahan pada tahap 

lanjutan. Keterlibatan aktif aparat desa dan masyarakat dalam setiap iterasi pengembangan juga menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan sistem. Melalui RAD, pengguna tidak hanya berperan sebagai penerima akhir sistem, 

tetapi juga sebagai pihak yang berkontribusi dalam proses perancangan. Dengan demikian, risiko sistem tidak 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat diminimalkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan sistem informasi 

pelayanan administrasi kependudukan berbasis website di Desa Numponi dengan menerapkan metode Rapid 

Application Development (RAD), serta mengevaluasi efektivitas sistem dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi kependudukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem yang mampu meningkatkan 

efisiensi pelayanan, memperbaiki akurasi pengelolaan data, serta mempermudah proses pengajuan layanan 

administrasi secara daring. 

Kontribusi penelitian ini adalah dikembangkannya sistem informasi kependudukan dibangun dan diterapkan 

secara langsung pada Kantor Desa Numponi, yang sebelumnya belum memiliki sistem informasi kependudukan 

berbasis website maupun dekstop. Hal ini menjadi kebaruan dari sisi objek dan konteks penerapan sistem. 

Penelitian ini menekankan keterlibatan aktif aparat desa dalam setiap tahap pengembangan sistem melalui 

pendekatan prototyping, sehingga sistem yang dihasilkan benar-benar menyesuaikan alur kerja administrasi 

kependudukan di Kantor Desa Numponi. Selain itu penelitian ini menerapan metode Rapid Application 

Development (RAD) pada pengembangan sistem informasi kependudukan di lingkungan kantor Desa, yang selama 

ini lebih sering dikembangkan menggunakan metode Waterfall atau SDLC konvensional.  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara praktis dan teoritis. Secara praktis, sistem yang 

dikembangkan dapat membantu aparat desa dalam mengelola data administrasi kependudukan secara 

terkomputerisasi, mempercepat proses pelayanan surat-menyurat, serta meningkatkan efisiensi kerja. Bagi 

masyarakat, sistem ini memberikan kemudahan dalam mengakses layanan administrasi secara lebih cepat dan 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan sistem informasi 

administrasi kependudukan berbasis web dengan metode Rapid Application Development (RAD), serta 

mendukung transformasi digital dalam pelayanan publik di tingkat desa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana mengimplementasikan metode RAD pada pembangunan sistem informasi pelayanan administrasi 

kependudukan di desa Numponi dan bagaimana menjadikan pelayanan surat – menyurat di desa Numponi menjadi 

lebih mudah, merata dan efisien. 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian campuran dengan pendekatan mixed methods (kualitatif 

dan kuantitatif). Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui wawancara dan 

observasi, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap 

sistem menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem 

informasi pelayanan administrasi kependudukan berbasis website yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan. 

Dalam pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode 

ini dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan melalui pendekatan iteratif dan keterlibatan 

pengguna [14][15].                                                                     

Dalam Penelitian ini, peneliti memutuskan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

karena menekankan kecepatan pengembangan dan keterlibatan pengguna. Metode RAD terdiri dari tiga tahapan 

utama, yaitu Requirement Planning, Design Workshop, dan Implementation. Aktivitas peneliti pada setiap tahapan 

dijelaskan sebagai berikut. Pada tahap Requirement Planning, peneliti mendatangi kantor Desa Numponi untuk 

melakukan observasi proses pelayanan administrasi kependudukan yang sedang berjalan dan wawancara dengan 

aparat Desa Numponi untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pelayanan administrasi kependudukan serta 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Selain itu, peneliti mengumpulkan data terkait jenis pelayanan surat 

dan data penduduk yang dikelola oleh desa. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh kebutuhan sistem yang sesuai 

dengan kondisi dan proses kerja di desa. Tahap Design Workshop dilakukan dengan merancang dan 

mengembangkan prototipe sistem informasi kependudukan berbasis website berdasarkan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Peneliti merancang alur sistem, tampilan antarmuka, serta fungsi utama sistem, kemudian melakukan 

evaluasi bersama aparat desa. Masukan dari pengguna digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

prototipe secara bertahap. Pada tahap Implementation, peneliti mengimplementasikan sistem yang telah 

dikembangkan dan diuji di kantor desa Numponi. Kegiatan pada tahap ini meliputi pengujian fungsional sistem 

yaitu pengujian menggunakan metode blackbox dan juga metode UAT yang melibatkan aparat desa dan 

masyarakat yag kebetulan berada di kantor Desa pada saat peneliti melakukan pengujian sistem, serta penerapan 

sistem di Kantor Desa Numponi. Selain itu, peneliti juga memberikan pelatihan kepada aparat desa dan masyarakat 

agar sistem dapat digunakan secara optimal dalam mendukung pelayanan administrasi kependudukan.  

Penelitian dilaksanakan di Kantor Desa Numponi, Kecamatan Malaka Timur, Kabupaten Malaka. Lokasi ini 

dipilih karena proses pelayanan administrasi masih dilakukan secara semi-manual. Waktu penelitian dilaksanakan 

secara bertahap, mulai dari pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga 

tahap pengujian sistem. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna layanan administrasi kependudukan di Desa Numponi 

yang terdiri dari perangkat desa dan masyarakat.  Sampel dalam penelitian ini sebanyak sepuluh orang yang terdiri 

lima orang perangkat desa dan lima orang masyarakat. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 

sampling, yaitu responden yang kebetulan berada di lokasi penelitian saat peneliti melakukan evaluasi. Teknik 

accidental sampling digunakan dalam penelitian ini karena peneliti mengambil responden yang secara kebetulan 

ditemui dan memenuhi kriteria sebagai pengguna sistem pada saat proses pengujian dilakukan. Teknik ini dipilih 

untuk mempermudah proses pengujian sistem, terutama dalam kondisi keterbatasan waktu dan akses.  

Dalam pengujian sistem berbasis RAD, jumlah responden tidak harus besar, karena fokus utama pengujian 

adalah memperoleh umpan balik langsung dari pengguna yang benar-benar terlibat dalam proses pelayanan. 

Pemilihan sepuluh responden pada pengujian sistem didasarkan pada tujuan pengujian yang menitikberatkan pada 

uji fungsi dan penerimaan pengguna. Secara akademik, Pengujian dengan jumlah responden terbatas dinilai cukup 

untuk mengidentifikasi kesalahan fungsional dan permasalahan penggunaan sebelum sistem diterapkan secara 

lebih luas. Oleh karena itu, pemilihan sepuluh responden dianggap telah memadai untuk mewakili pengguna sistem 

dan mencapai tujuan pengujian dalam penelitian ini. 

 

Definisi Operasional 

Sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan didefinisikan sebagai sistem berbasis website yang 

digunakan untuk membantu proses pengelolaan data dan pelayanan administrasi di kantor desa secara lebih 

terstruktur dan terkomputerisasi. Tingkat penerimaan pengguna didefinisikan sebagai tingkat kesediaan dan 

kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem yang telah dikembangkan. Kemudahan penggunaan mengacu 

pada kemampuan sistem untuk dipahami dan digunakan dengan mudah oleh pengguna tanpa memerlukan pelatihan 

khusus. Tampilan antarmuka merujuk pada desain visual sistem yang meliputi kerapihan, kemenarikan, serta 

kenyamanan dalam penggunaan. Kecepatan akses berkaitan dengan kemampuan sistem dalam merespons perintah 

pengguna secara cepat dan tanpa hambatan. Keakuratan informasi mengacu pada ketepatan data dan informasi 

yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Kesesuaian fungsi merujuk pada tingkat 

kecocokan fitur-fitur dalam sistem dengan kebutuhan pengguna dalam proses pelayanan administrasi. 
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara untuk memperoleh kebutuhan sistem, kuesioner 

UAT berbasis skala Likert (1–5) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna, serta dokumentasi untuk 

melengkapi data yang berkaitan dengan proses administrasi yang berjalan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi pustaka, wawancara, dan dokumentasi. Studi pustaka digunakan untuk memperoleh referensi dari buku dan 

jurnal ilmiah. Wawancara dilakukan secara langsung dengan sekretaris dan kepala Desa Numponi untuk 

mendapatkan data terkait surat surat yang akan dibuat dan terkait proses pelayanan yang berjalan. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung dalam perancangan sistem.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data 

hasil wawancara dalam menentukan kebutuhan sistem. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung hasil 

kuesioner UAT dalam bentuk persentase guna mengetahui tingkat penerimaan pengguna. Selain itu, pengujian 

sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses User Acceptance Testing (UAT) 

 

Proses User Acceptance Testing (UAT) pada sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan 

dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Penentuan Responden 

Responden ditentukan berdasarkan pihak yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem, yaitu kepala desa, 

admin desa, dan masyarakat sebagai pengguna layanan administrasi.  

2. Penyusunan Kuesioner 

Kuesioner disusun menggunakan skala Likert (1–5) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap 

sistem. Aspek yang dinilai meliputi fungsionalitas sistem, kinerja sistem, tampilan antarmuka sistem, efisiensi 

dan produktivitas.  

3. Pengujian Sistem 

Responden diminta untuk mencoba sistem secara langsung, seperti melakukan pengajuan surat, melihat status 

pengajuan, serta mengunduh dokumen melalui website.  

4. Pengisian Kuesioner 

Setelah melakukan pengujian, responden mengisi kuesioner berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menggunakan sistem.  

5. Pengolahan Data 

Data hasil kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menghitung skor dan mengubahnya ke 

dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna.  

6. Analisis dan Interpretasi 

Hasil pengolahan data dianalisis untuk menentukan kategori tingkat penerimaan sistem (sangat baik, baik, 

cukup, atau kurang) sehingga dapat diketahui kelayakan sistem untuk digunakan.  

 

Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari hasil 

wawancara, dokumentasi, dan hasil pengujian sistem. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh valid, konsisten, dan dapat dipercaya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan berbasis website yang 

diterapkan di Desa Numponi. Sistem ini digunakan oleh tiga jenis pengguna, yaitu kepala desa, admin desa, dan 

masyarakat. Jumlah responden dalam pengujian sistem sebanyak 10 orang yang terdiri dari 1 kepala desa, 4 admin 

desa, dan 5 masyarakat. Sebelum penerapan sistem, proses pelayanan administrasi dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word, sedangkan setelah penerapan sistem seluruh proses dilakukan 

secara terintegrasi melalui website. 

Sistem informasi yang dikembangkan dalam penelitian ini masih memiliki ruang lingkup yang terbatas. 

Sistem hanya mencakup lima jenis surat yang paling sering diajukan oleh masyarakat Desa Numponi yaitu : surat 

keterangan tidak mampu, surat pengantar SKCK, surat ijin keramaian, surat keterangan domisili dan surat 

keterangan kematian. Selain itu, sistem belum dilengkapi dengan fitur pengarsipan surat secara digital. Sistem ini 

juga dikembangkan dalam bentuk website, sehingga pengguna perlu mengaksesnya melalui perangkat yang 

terhubung dengan jaringan internet.Berdasarkan implementasi sistem, terdapat beberapa fitur utama yang berhasil 

dikembangkan, yaitu fitur login, pengajuan surat, validasi admin, persetujuan kepala desa, dan pengunduhan surat 

oleh masyarakat. Alur sistem yang diusulkan ditunjukkan pada Gambar 2, di mana proses pelayanan dimulai dari 

pengajuan surat oleh masyarakat, dilanjutkan dengan validasi oleh admin, dan diakhiri dengan persetujuan oleh 

kepala desa secara digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Flowchart sistem yang diusulkan 

 

Implentasi Sistem 

Halaman tampilan awal website sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan Desa Numponi. 

Pada halaman awal website sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan Desa Numponi ini, 

ditampilkan halaman yang menghubungkan ke halaman yang ingin dikunjungi. Serta terdapat informasi 

mengenai profil desa Numponi, berita, dan penjelasan singakat tentang website tersebut. 
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Gambar 3. Halaman profil  

 

Hasil implementasi sistem selanjutnya dapat dilihat dari kinerja fitur utama yang berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pelayanan administrasi desa. Pada Gambar 4 ditunjukkan halamanI login yang digunakan untuk proses 

autentikasi pengguna. Sistem membatasi akses hanya kepada aparat dan masyaraat desa Numponi yang mendaftar 

akun dan diferivikasi oleh admin bahwa pendaftar adalah penduduk aktif desa Numponi sehingga setiap pengguna 

dapat mengakses sistem sesuai dengan hak akses masing-masing. 

 

 
Gambar 4. Fitur  halaman login 

 

Pada Gambar 5 ditampilkan fitur pengajuan surat, di mana pengguna dapat mengisi formulir secara daring 

dengan memanfaatkan data penduduk yang telah tersimpan dalam basis data sistem. Proses ini memungkinkan 

sebagian data terisi secara otomatis.. 

 

 
Gambar 5. Fitur halaman Ajukan surat 
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Selanjutnya, pada Gambar 6 ditunjukkan halaman persetujuan surat, di mana surat yang telah diverifikasi 

dapat disetujui oleh kepala desa menggunakan tanda tangan digital dan kemudian dapat diunduh oleh masyarakat 

melalui sistem.  

 

 
Gambar 6. Fitur halaman surat disetujui 

 

Pengujian Sistem 

pengujian User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap 

sistem yang dilihat dari fungsionalitas sistem, kinerja sistem, pengalaman dan tampilan antar muka, efisiensi dan 

produktivitas. Instrumen pengujian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 

(Tidak Setuju), 3 (Cukup Setuju), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju) dengan empat aspek penilaian, yaitu 

fungsionalitas sistem, kinerja sistem, pengalaman dan tampilan antarmuka, serta efisiensi dan produktivitas.   

Jawaban setiap pertanyaan dikalikan dengan bobot skala, lalu hasil akhir jumlah digunakan untuk menghitung 

nilai presentase. Nilai total dari setiap pertanyaan dihitung nilai rata-rata (mean) dan persentase (%) menggunakan 

rumus: 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

 

 

Persentase = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑒𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

1. Variabel Evaluasi Fungsionalitas Sistem 
 

Tabel 1. Interpretasi Evaluasi Fungsionalitas Sistem 
P SS × (5) S × (4) CS × (3) KS × (2) TS × (1) Jumlah Mean Presentase Rata-rata 

A1 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

97% 

A2 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

A3 7 × 5 = 35 3 × 4 = 12 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 47 4.7 4.7 / 5 × 100 = 94% 

A4 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

A5 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5 5 / 5 × 100 = 100% 

 

2. Variabel Evaluasi Kinerja Sistem 
 

Tabel 2. Interpretasi Evaluasi Kinerja Sistem 
P SS × 5 S × 4 CS × 3 KS × 2 TS × 1 Jumlah  Mean Presentase Rata-rata 

B1 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5 5 / 5 × 100 = 100% 

98%% 

B2 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5 5 / 5 × 100 = 100% 

B3 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

B4 8 × 5 = 40 2 × 4 = 8 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 48 4.8 4.8 / 5 × 100 = 96% 

B5 8 × 5 = 40 2 × 4 = 8 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 48 4.8 4.8 / 5 x 100 = 96% 

 

3. Variabel Evaluasi Pengalaman dan Tampilan Antarmuka Sistem 
 

Tabel 3. Interpretasi Pengalaman dan Tampilan Antarmuka Sistem 
P SS × (5) S × (4) CS × (3) KS × (2) TS × (1) Jumlah  Mean Presentase Rata-rata 

C1 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

99% 

C2 9 × 5 = 45 1 × 4 = 4 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 49 4.9 4.9 / 5 × 100 = 98% 

C3 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5  5 / 5 × 100 = 100% 

C4 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5 5 / 5 × 100 = 100% 

C5 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 50 5 5 / 5 × 100 = 100% 
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4. Variabel Evaluasi Efisiensi dan Produktivitas Sistem 

 

Tabel 4. Interpretasi Efisiensi dan Produktivitas Sistem 
P SS × (5) S × (4) CS × (3) KS × (2) TS × (1) Jumlah  Mean Presentase Rata-rata 

D1 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 69 5 5 / 5 × 100 = 100% 

100% 

D2 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 70 5 5 / 5 × 100 = 100% 

D3 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 69 5 5/ 5 × 100 = 100% 

D4 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 71 5 5 / 5 × 100 = 100% 

D5 10 × 5 = 50 0 × 4 = 0 0 × 3 = 0 0 × 2 = 0 0 × 1 = 0 70 5 5 / 5 × 100 = 100% 

 

Hasil akhir skor rata – rata kemudian digunakan untuk menghitung nilai persentase sebagai dasar penilaian. 

Persentase tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria yakni nilai 0%–20% termasuk dalam kategori sangat 

kurang baik, 21%–40% termasuk kategori kurang baik, 41%–60% termasuk kategori cukup baik, 61%–80% 

termasuk kategori baik, dan 81%–100% termasuk kategori sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi 

UAT yang telah dilakukan di atas, kemudian hasil evaluasi UAT dirangkum pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi UAT 
Aspek Nilai Rata-rata (%) Kategori 

Fungsionalitas Sistem 97% Sangat Baik 

Kinerja Sistem 98% Sangat Baik 

Pengalaman & Tampilan Antarmuka 99% Sangat Baik 

Efisiensi & Produktivitas 100% Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 98,5 % Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai rata-rata keseluruhan UAT sebesar 98,5% yang menunjukkan bahwa sistem berada 

pada kategori sangat baik. Nilai tertinggi terdapat pada aspek efisiensi dan produktivitas sebesar 100%, sedangkan 

nilai terendah terdapat pada aspek fungsionalitas sistem sebesar 97%. 

Melalui pelayanan berbasis website, masyarakat dapat mengajukan permohonan surat kapan saja tanpa harus 

datang langsung ke kantor desa. Proses pengajuan, verifikasi, dan persetujuan surat dilakukan secara digital 

sehingga waktu pelayanan menjadi lebih singkat, transparan, dan terpantau. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

sekretaris Desa Numponi proses pelayanan dengan menggunakan sistem ini hanya memakan waktu paling lambat 

20 menit. Jika dibandingkan dengan sistem pelayanan administrasi secara manual masyarakat bisa saja menunggu 

selama 2 sampai 3 hari jam kerja jika terjadi kendala atau karena ketidak hadiran Kepala Desa.  

 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan dengan 

metode RAD mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan administrasi publik di Desa 

Numponi.  Dengan menerapkan surat menyurat berbasis digital dapat membantu aparat desa dalam mengelola 

surat masuk, surat keluar dan manajemen pengarsipan secara digital. Dokumen yang telah dibuat bisa diakses 

kapan saja saat dibutuhkan. Hasil dari penerapan sistem ini juga membantu dan mempermudah masyarakat dalam 

proses pengurusan administrasi kependudukan yang mereka butuhkan. Hal ini dibuktikan melalui proses evaluasi 

dari segi pengguna yaitu perangkat desa dan masyarakat dengan menggunakan metode UAT. Hasil evaluasi 

terhadap sistem diperoleh bahwa dari segi fungsionalitas sistem, kinerja sistem, pengalaman dan antar muka, 

efisiensi dan produktivitas menunjukkan bahwa sistem yang dibuat mampu memenuhi ekspektasi pengguna 

dengan nilai sebesar 98,5%.  

Penelitian ini hanya dibatasi pada pelayanan lima surat yang paling banyak diajukan oleh masyarakat Desa 

Numponi yaitu surat keterangan kematian, surat keterangan tidak mampu, surat keterangan domisili, surat 

pengantar SKCK dan surat ijin keramaian. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, sistem yang akan 

dikembangkan dapat melayani semua jenis administrasi kependudukan yang diajukan oleh masyarakat tanpa 

terkecuali contohnya surat keterangan usaha, surat pengantar pembuatan akta lahir, dan lain lain, dilengkapi dengan 

fitur pengarsipan dan bisa diakses secara android. 
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